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Proyek Baru Bermunculan

Mekanisme Alokasi Tak Pernah Transparan

JAKARTA, KOMPAS — Sbentar b

projelproyek baru i luar APBN hermunculan,
Pola ini akn terjadi setelzh Badan Anggaran DPR

an Kementerian Keuangan sepakat menggunakan

dana optimalisasi untuk mendanai helanja negara
bukan untuk mengurang defisit anggaran.

Panitia Kerja (Panja) A, yang
terdiri dari unsur Badan Ang-
garan (Banggar) DPR dan Ke-
menterian Keuangan, menyepa-
Kati defisit Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara
(RAPBN) 2018 pada rapat di Ja-
karta, Serin (25/9).

Panja A menyepakati defisit
RAPBN 2018 sebesar Rp 3259
triliun atau 219 persen terhadap
produk domestik bruto. Angkaiini
sama persis dengan usulan
pemerintah. Artinys, dana op-
timalisasi, akan digunakan selu-
ruhnya unfuk mendanai belanja
negara, batk menambah alokasi

proyek yang telah dianggarkan
dalam RAPBN 2018 atau men-
danai proyek yang behm ter-
akomodasi dalam RAPBN 2018,

Dena optimalisasi adalah tam-
bahan anggaran yang muncul ka-
Tena perubahan asumsi, pening-
katan  target - penerimaan,
dan/atan penghematan helanja
Panja A, delam pembahasan ten-
tang penerimaan minyak dan gas

bumi serta subsidi energi pada

pekan lalu, menghasilken dana
optimalisasi Rp 1449 tritiun. Hal
i dengan asums total pagu be-
lanja hasil pembahasan sama de-
ngan RAPBN 2018,

Dana optimlisasi Rp 1449 tri-
liun ini helum termaguk kena-

ikam target Penerimaan Negara

Bukan Pajak dan kenaikan target
penerimaan di Tuar migas, Ar-
tinya, total dana  optimalisasi
RAPBN 2018 lebih begar lagi
Menjawab pertanyaan Kom-
pas, Kefua Banggar. DPR-dari
Fraksi Partai Golkar Azis Syam-
suddin mengatakan, penggunaan
dana optimalisasi kewenangan
pemeriniah. "Banggar DPR se-
batas politik anggaran atau ke-
bijakan saja,” kata Az,
KepalaBadan Kebijakan Fiskal
Kementerian Keuangan Suahasil
Nazara mengatakan, seluruh da-
na optimalisasi akan dikompilasi

lebih . Alokasinya ditentuk-

an dalam rapat kerja Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indrawati
dan Banggar DPR, pekan epan,

"Kami belum tahu akan di-
alokastkan ke mana, Itu semua
aken diputuskan dalam rapat
kerja antara Menteri Keuangan

dan-Banggar” Kata Suahasil,
Direktur Ehsekutif Indonesia
Budget Center Roy Salam ber-
pendapat, pola penggunaan dana
optimalisasi tak berubah dari ta-
hun ke tahun. Alib-alih meman-
foatkannya untuk mengurangi
defisit. anggaran, dana optima-

lisasi selalu digunakan untuk me-

nambah anggaran proyek yang
sudeh ada dalam RAPBN atau
mendanai proyek baru yang be-
hm  terakomodasi  dalam
RAPBN.

+ "Persoalannya, kriteria pene-
{apan penggunaan dana optima-
lisasi tidak pemnah transparan,
Hel ini rawan dimanfaatkan un-
tuk kepentingan transaksional”
kata Roy.

Rawan

Hasil kajian Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) terha-
dap dana optimalisasi APBN
2014 menunjukkan  potensi
korupsi - program-program -

tipan di kementerian dan lem-
Daga negara yang dibiayai dana
optimalisasi, KPK juga menemu-
kan program yang mendapatkan
dana optimalisasi, tetapi helum
divsulkan ke Kementerian Ke-
uangan dan Badan Perencanaan
Pembangunan Nagional, Selain
itu, proyeknya tidek sesuai ren-
cana strategi. ‘

Bahkan, dana optimalisasi ter-
bukti menjadi salah satu obyek
korupsi yang sering digunakan.
Contohnya antara lain proyek
pembangunan Wisma Hamba-
lang dan proyek 12 ruas jalan di
Sumatera Barat,

Meski demikian, pola dana op-
timalisasi selalu muncul setiap
tahun, baik di pembehasen ang-
garan induk maupun perubahan,
Pada pembahasan- RAPBN 2014,
misalnya, muncul dana optima-
lisasi Rp 269 triliun, Sementara
pada pembahasan APBN Peru-
bahan 2016, muncul dana op-
timalisasi Rp 58,36 trilin. (LAS)
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